
ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTTO 

 

”Selesaikan dan pertanggungjawabkan apa yang kamu mulai” 

(Ibu Jundriati) 

”Jika dunia mengecewakanmu, jangan buru-buru menyalahkan takdir. Mungkin 

Allah sedang ingin kau lebih dekat dengan-Nya.” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 

"Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka mengubah nasib 

mereka sendiri." 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

“Ilmu tanpa iman itu bagaikan cahaya tanpa arah. Belajar dunia untuk bertahan 

dan belajar akhirat untuk pulang. Kita butuh keduanya. Dunia sebagai bekal dan 

akhirat sebagai tujuan.” 

(Luthfi Bima Putra, Ruang Guru-CoCSeason2) 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulillāhi rabbil ‘ālamīn, segala puji syukur penulis panjatkan ke 

hadirat Allah SWT, Sang Pemilik kehidupan. Berkat rahmat, kasih sayang, dan 

hidayah-Nya, penulis diberi kekuatan untuk melewati setiap proses panjang, 

menghadapi segala ujian, hingga akhirnya dapat menuntaskan skripsi ini. Tiada 

daya dan upaya melainkan karena pertolongan-Nya semata. 

Dengan penuh cinta dan kerendahan hati, karya sederhana ini 

kupersembahkan untuk orang-orang tercinta yang senantiasa menjadi cahaya 

dalam langkah-langkah perjuangan. Untuk ayahanda Indra dan ibunda Jundriati, 

yang doa dan kasih sayangnya menjadi alasan terkuatku untuk bertahan dan 

tidak pernah menyerah. Untuk kakakku Abdul Rafi dan adikku Nur Azizah, yang 

selalu menjadi penyemangat di setiap perjalanan, dan membuatku yakin bahwa 

keluarga adalah rumah terindah yang selalu menjadi tempat pulang. 

Terima kasih pula untuk paman saya Dr. H. Sainil Ambral, M.Pd dan tante 

Dr. Hj. Sumiharti, M.Pd, yang dengan tulus menyediakan tempat tinggal dan 

kenyamanan sehingga langkahku terasa lebih ringan. Kepada bapak Redi Indra 

Yudha, M.Pd.E dan ibu Pratiwi Indah Sari, MM, M.Pd,E., dosen yang dengan 

penuh keikhlasan menjadi mentor, bimbingan tulus kalian adalah cahaya yang 

menuntunku melewati kebingungan, hingga akhirnya menemukan arah yang 

tepat. 

Untuk sahabatku Kris Arta Maria Hutabarat, terima kasih atas 

persahabatan yang tulus, atas ruang untuk berdiskusi, bertukar pikiran, serta 

pengalaman yang kita bagi bersama. Dari banyaknya perbedaan di antara kita 
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dalam keyakinan, latar belakang, dan banyak lagi, aku belajar bahwa 

persahabatan sejati tidak mengenal batas, karena perbedaan justru mengajarkan 

arti saling menghargai dan saling mendukung. 

Tak lupa, karya ini juga kupersembahkan untuk teman-teman satu angkatan 

di Program Studi Pendidikan Ekonomi. Terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan sejak semester satu hingga semester enam, menyertai langkah-

langkah penuh cerita dalam menempuh perkuliahan. Dalam perjalanan ini, 

penulis menyadari bahwa tidak semua kisah berjalan dengan mudah. Ada masa-

masa di mana rasa sepi begitu nyata, ada saat-saat di mana diri ini merasa 

berbeda dan terkadang terasing. Namun dari situ penulis belajar, bahwa 

kesendirian pun bisa menjadi guru yang berharga, mengajarkan arti keteguhan 

hati, kemandirian, dan keberanian untuk tetap melangkah meski tanpa banyak 

yang mendampingi. Untuk kalian yang pernah hadir dalam suka maupun duka, 

terima kasih telah menjadi bagian dari mozaik perjalanan ini. Dan untuk setiap 

pengalaman, baik manis maupun pahit, penulis meyakini semuanya adalah 

bagian indah dari proses pembentukan diri yang lebih kuat. 

Dan terakhir, persembahan ini juga kutujukan untuk diriku sendiri. Untuk 

jiwa yang telah bertahan dalam letih, yang tetap berdiri meski berkali-kali ingin 

runtuh, yang berani bermimpi dan terus berjuang hingga akhirnya sampai di titik 

ini. Terima kasih, karena telah memilih untuk tidak menyerah. 

  


